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ABSTRAK 

Pelaku usaha seperti UMKM pasti dihadapkan berbagai risiko. Risiko yang 

dihadapi menjadi potensi risiko yang memengaruhi keberhasilan usaha serta penurunan 

penghasilan sehingga mendorong untuk mencari cara efektif dalam mengelola risiko agar 

terhindar dari kerugian, maka diperlukan upaya dalam meminimalisasikan risiko agar 

tidak terjadi kerugian disebut dengan manajemen risiko. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui penerapan manajemen risiko untuk meminimalisir risiko kerugian pada 

pedagang buah di Pasar Pandansari. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data yang digunakan sesuai dengan proses manajemen risiko yang 

mencakup langkah-langkah identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, serta 

penanganan risiko. Hasil penelitian ini ditemukan tujuh kejadian risiko yang terjadi pada 

pedagang buah di Pasar Pandansari yaitu risiko buah busuk, risiko pada masalah 

persediaan buah, risiko pencurian, risiko buah dimakan tikus, risiko adanya pesaing, 

risiko tidak memanfaatkan pemasaran online, dan risiko fluktuasi harga. Analisis risiko 

dilakukan dengan matriks risiko terhadap penilaian likelihood dan impact risk untuk 

mengetahui seberapa besar dampak yang ditimbulkan serta seberapa sering kemungkinan 

kejadian risiko terjadi. Upaya penanganan risiko yang dapat dilakukan dengan 

pengurangan risiko seperti memberikan tempat penutup agar mengurangi risiko 

kerusakan dan pembusukan buah, mulai menjaga kualitas buah agar dapat membantu dari 

persaingan antar pedagang, dan berhati-hati dalam pengelolaan stok karena takut terjadi 

potensi kerugian. Namun, pada pelaksanaan manajemen risiko pada pedagang buah di 

Pasar Pandansari masih belum sepenuhnya diterapkan secara maksimal dan masih perlu 

dipertegas kembali karena beberapa risiko yang tergolong dalam kategori sedang belum 

sepenuhnya dapat diturunkan ke risiko tingkat rendah. 

 

 

Kata kunci : manajemen risiko, UMKM, risiko kerugian 
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ABSTRACT 

Business actors such as MSMEs are definitely faced with various risks. The risks 

faced are potential risks that affect business success and reduce income, thus 

encouraging people to look for effective ways to manage risks to avoid losses, so efforts 

are needed to minimize risks so that losses do not occur, which is called risk 

management. The aim of this research is to determine the application of risk 

management to minimize the risk of loss to fruit traders at Pandansari Market. The type 

of research used is a qualitative descriptive research method through interviews, 

observation and documentation. Meanwhile, the data analysis used is in accordance 

with the risk management process which includes steps for risk identification, risk 

analysis, risk evaluation and risk management. The results of this research found seven 

risk events that occurred among fruit traders at Pandansari Market, namely the risk of 

rotten fruit, the risk of fruit supply problems, the risk of theft, the risk of fruit being eaten 

by rats, the risk of competitors, the risk of not utilizing online marketing, and the risk of 

price fluctuations. Risk analysis is carried out using a risk matrix to assess likelihood 

and impact risk to find out how big the impact is and how often the risk event is likely 

to occur. Efforts to handle risks that can be carried out by reducing risks include 

providing cover to reduce the risk of damage and rotting of fruit, starting to maintain 

fruit quality so that it can help against competition between traders, and being careful 

in stock management for fear of potential losses. However, the implementation of risk 

management for fruit traders at Pandansari Market is still not fully implemented 

optimally and still needs to be reaffirmed because some risks that are classified as 

medium category cannot be completely reduced to low level risks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

UMKM singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Peran 

UMKM sangat penting untuk pertumbuhan perekonomian dan memberikan 

pengaruh besar pada perekonomian Indonesia. Kehadiran UMKM tidak 

hanya memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi negara, tetapi 

juga berpotensi memberikan manfaat dan berperan dalam distribusi 

pendapatan masyarakat (Aliyah, 2022). 

Berbicara soal usaha, pelaku usaha pasti dihadapkan risiko. Risiko 

merupakan ancaman terjadinya suatu kejadian yang dapat menghambat 

pencapaian suatu tujuan. Risiko hadir di setiap keputusan dan tindakan, 

sehingga tidak bisa sepenuhnya dihindari atau dihilangkan. Namun, risiko 

dapat dikelola dengan baik agar dampak yang ditimbulkannya tidak semakin 

besar (Abdurrahman et al., 2018). Terdapat sejumlah faktor yang menjadi 

penyebab risiko yang dapat mengakibatkan kerugian pada UMKM, termasuk 

manajemen keuangan yang kurang optimal, kurangnya pemahaman terhadap 

strategi usaha, dan salah satu faktor yang paling umum adalah ketiadaan 

perencanaan. Setiap kegiatan yang dilakukan selalu membawa risiko, baik 

yang kecil maupun besar. Risiko-risiko tersebut kemudian menimbulkan 

dampak tersendiri, dan seoptimal mungkin risiko tersebut perlu diantisipasi 

(Santana et al., 2023). Risiko pada pelaku usaha diantaranya bersaing dengan 
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bisnis lain yang sejenis untuk mencapai keuntungan yang tertinggi. Pelaku 

usaha yang memiliki modal yang tidak mencukupi juga menyebabkan terjadi 

kerugian finansial. Jenis risiko lain yang dihadapi pada pelaku usaha seperti 

risiko keuangan, risiko teknologi informasi, risiko terkait karyawan dan juga 

manajemen, risiko terkait relasi, risiko lingkungan dan risiko operasional 

(Crovini, 2019). 

Pelaku usaha sering kali tidak melibatkan manajemen risiko dan 

manajemen strategi saat menjalankan operasional bisnisnya dikarenakan 

terdapat keterbatasan dalam sumber daya dan dana. Keputusan yang diambil 

oleh pelaku usaha seringkali didasarkan sesuai kondisi keuangan yang ada, 

termasuk cara dan langkah apa yang harus diambil untuk menjalankan bisnis 

(Ratih, 2017). Bahkan beberapa pelaku usaha menutup usahanya karena tidak 

pernah memperhitungkan risiko yang datang. Berbeda pada pelaku usaha 

yang siap menghadapi risiko kecil atau risiko besar apapun. 

Salah satu UMKM yang dapat diteliti pada penelitian ini adalah 

UMKM pedagang buah. Pasar Pandansari menjadi salah satu Pasar yang 

memiliki UMKM pedagang buah yang masih berkembang sampai saat ini. 

Pedagang buah pasti memiliki berbagai risiko dalam mencapai tujuannya 

yang dapat menyebabkan kerugian. Risiko yang terjadi pada pedagang buah 

adalah ketika buah yang dijual mulai busuk karena buah merupakan makanan 

yang gampang busuk sehingga tidak layak untuk diperjualkan lagi. 

Penyebabnya biasa diakibatkan karena faktor cuaca seperti adanya musim 

hujan yang berpengaruh untuk mempercepat pembusukan pada buah-buahan. 
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Begitupun dengan musim panas ekstim dapat menyebabkan penurunan 

kualitas. Permasalahan lain yang dihadapi oleh pedagang buah adalah 

terdapat pesaing sejenis karena produk yang sama diperjual belikan di Pasar. 

Risiko lain yang terjadi pada pedagang buah adalah ketika mengambil 

stok buah terlalu banyak dari petani sehingga menyebabkan penumpukan 

buah. Hal ini dapat berdampak pada kerugian jika mengambil stok buah 

terlalu banyak karena menyebabkan banyak buah yang tidak terjual habis 

hingga busuk dan akhirnya terbuang sia-sia. Pedagang buah juga mengatakan 

bahwa pembelian buah dari petani terlalu mahal, jika didapat harga Rp11.000 

dari petani maka pedagang dapat menjualnya Rp12.000, sehingga pedagang 

buah hanya mendapatkan untung sebesar Rp1.000, karena jika harga jual 

terlalu tinggi, maka tidak akan ada pembeli yang tertarik. 

Risiko yang dihadapi pedagang buah menjadi potensi risiko yang 

memengaruhi keberhasilan usaha serta penurunan penghasilan sehingga 

mendorong pedagang buah untuk mencari cara efektif dalam mengelola risiko 

agar terhindar dari kerugian. Teori prospek menjelaskan perilaku manusia 

terhadap kerugian dan keuntungan, dapat berfungsi sebagai landasan 

psikologis dalam proses pengambilan keputusan. Teori prospek mampu 

menjelaskan tentang risiko yang dapat memengaruhi seseorang untuk 

membuat keputusan dan mengambil tindakan menghindari risiko kerugian 

mencapai keuntungan kedepannya. Selain itu, teori prospek menyatakan 

bahwa kerugian memiliki dampak emosional yang lebih besar dibandingkan 

dengan keuntungan (Fathul dan Baihaqi, 2016). 
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Adanya risiko-risiko yang terjadi pada UMKM pedagang buah seperti 

risiko buah busuk, risiko persaingan, risiko pada harga yang mahal dari petani, 

maka diperlukan upaya dalam meminimalisasikan risiko agar tidak terjadi 

kerugian disebut dengan manajemen risiko (Risk Management) (Jikrillah et 

al., 2021). Manajemen risiko menjadi suatu keharusan karena melalui proses 

ini pedagang dapat memahami tindakan yang efektif dan tepat dalam 

penanganan risiko agar tidak menimbulkan kerugian. Dalam pelaksanaan 

manajemen risiko, pedagang memiliki keterbatasan pada manajemen risiko 

usahanya dengan dilihat dari risiko yang dihadapi. Untuk itu diperlukan 

upaya dalam mengidentifikasi risiko serta penanganan risiko. Keberadaan 

manajemen risiko dapat membekali pedagang buah untuk siap menghadapi 

risiko yang muncul di masa mendatang. Risiko yang terjadi pada pedagang 

buah harus diidentifikasi dan ditangani lalu dikelola sampai tercapainya suatu 

tujuan. Pelaku usaha dalam bertemu risiko yang besar maka harus siap dalam 

menghadapi dan menghindari risiko tersebut dengan menerapkan manajemen 

risiko (Berliana et al., 2020). 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, perlu dilakukan analisis lebih 

lanjut mengenai manajemen risiko UMKM pedagang buah di Pasar 

Pandansari Kota Balikpapan. Peneliti berpendapat bahwa manajemen risiko 

sangat penting diterapkan di dunia bisnis, bukan hanya pada perusahaan besar 

tetapi juga pada usaha kecil seperti UMKM. Pelaku usaha pasti takut dengan 

peristiwa yang dapat menggagalkan bisnisnya sehingga menimbulkan risiko 

yang mengakibatkan kerugian pada usahanya. Mengacu penjelasan tersebut, 
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terdapat fakta tentang penerapan manajemen risiko pada UMKM pedagang 

buah yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini merumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana 

penerapan manajemen risiko yang dilakukan oleh UMKM pedagang buah di 

Pasar Pandansari Balikpapan dalam mengurangi risiko kerugian? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

peneliti menetapkan batasan masalah untuk memudahkan penelitian dengan 

berfokus pada pedagang buah kaki di Pasar Pandansari yang memiliki 

pengalaman berjualan dalam jangka waktu cukup lama sebagai narasumber 

dan fokus pada implementasi manajemen risiko yang meliputi identifikasi 

risiko, pengukuran risiko, dan mitigasi risiko. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui serta menguraikan 

bagaimana penerapan manajemen risiko yang dilakukan oleh UMKM 

Pedagang Buah di Pasar Pandansari dalam meminimalisirkan risiko kerugian. 

Menindaklanjuti tujuan penelitian ini, terdapat manfaat teoritis dan praktis 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM 

Kurangnya menerapkan manajemen risiko pada usaha 

menyebabkan timbulnya risiko yang dapat menyebabkan kerugian. 
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Untuk itu penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi pelaku UMKM 

sebagai bahan evaluasi mengenai risiko dengan penerapan manajemen 

risiko, sehingga bermanfaat bagi kemajuan UMKM pedagang buah pada 

masa mendatang. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Manajemen risiko menjadi salah satu materi perkuliahan yang ada 

di Politeknik Negeri Bali, khususnya jurusan akuntansi. Adanya 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu motivasi 

pengembangan materi perkuliahan di bidang manajemen risiko untuk 

mendukung kompetensi mahasiswa sehingga dapat menjadi bahan 

bacaan di Perpustakaan Politeknik Bali dan dapat memberikan referensi 

untuk mahasiswa lain. Politeknik Negeri Bali sebagai lembaga 

pendidikan vokasi, yang berperan menghadirkan penelitian 

implementatif, salah satunya bermanfaat bagi UMKM. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis untuk 

mengimplementasikan ilmu manajemen risiko terutama pada UMKM 

untuk meminimalisasikan kerugian pada usahanya. Penulis dapat 

membandingkan antara teori-teori manajemen risiko yang didapatkan 

dalam menempuh perkuliahan dengan kenyataan yang sebenarnya di 

lapang. Penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan dan 

informasi pada penulis selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada bab sebelumnya bahwa 

penerapan manajemen risiko pada UMKM pedagang buah di Pasar Pandansari 

dimulai dari proses identifikasi risiko. Pada identifikasi risiko yang dilakukan, 

ditemukan tujuh kejadian risiko seperti risiko kerusakan atau pembusukan buah, 

penumpukan buah, pencurian buah, buah dimakan tikus, persaingan, tidak 

memanfaatkan media sosial untuk pemasaran, dan kenaikan harga buah dari 

petani. Setelah risiko tersebut diidentifikasi, kemudian diukur dengan matriks 

risiko 5x5 melaui penilaian likelihood dan impact risk untuk menilai seberapa 

besar dampak yang ditimbulkan jika risiko terjadi, serta seberapa sering 

kemungkinan kejadian risiko tersebut. Pada analisis risiko menunjukkan bahwa 

sebagian besar risiko pedagang buah di Pasar Pandansari berada dalam kategori 

risiko sedang, sehingga dilakukan penanganan untuk mencegah peningkatan 

ke risiko tinggi. 

Penanganan risiko yang dapat dilakukan pedagang buah meliputi 

langkah-langkah pengurangan risiko. Tahap penanganan ini seperti 

penggunaan penutup untuk pelindung buah, pengelolaan stok yang lebih 

efisien, peningkatan keamanan, promosi, pelatihan pemasaran online, dan 

negosiasi dengan pemasok. Penerapan strategi ini dapat mengurangi kerugian 

finansial yang dialami oleh pedagang buah. Adapun upaya penanganan risiko 

yang sudah mengurangi risiko kerugian adalah risiko pencurian yang telah 
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dilakukan pengawasan atau penambahan adanya satpam di sekitar Pasar 

sehingga buah-buahan yang dijual pedagang lebih aman dari sebelumnya 

bahkan tidak pernah mengalami pencurian lagi. Risiko lain yang berada di 

tingkat risiko sedang seperti risiko buah dimakan tikus dilakukan mitigasi 

risiko dengan memberikan penutup, melakukan pembersihan sekitar Pasar, dan 

bahan alami yang tidak disukai tikus disekitar tempat jualan, sehingga risiko 

ini mengalami penurunan menjadi risiko tingkat rendah. 

Beberapa penerapan manajemen risiko pada pedagang buah di Pasar 

Pandansari masih belum maksimal dan perlu diperkuat dengan maksud 

pedagang buah perlu lebih serius dalam menerapkan langkah-langkah 

manajemen risiko agar efektif karena kenyataannya, pada risiko buah busuk 

masih suka terjadi dan perlu penanganan maksimal karena pedagang buah di 

Pasar Pandansari masih belum ada keinginan menambahkan tempat pendingin 

agar buah bisa lebih bertahan lama, kurang maksimal pada manajemen stok 

sehingga beberapa buah masih belum dapat terjual habis sepenuhnya, 

penanganan risiko fluktuasi juga masih kurang diterapkan, dan kurangnya 

strategi bersaing. Akibatnya, risiko yang tergolong dalam kategori sedang 

belum sepenuhnya dapat diturunkan ke risiko tingkat rendah. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen risiko berperan penting dalam 

mengendalikan risiko kerugian pada UMKM. Namun, penerapan manajemen 

risiko yang efektif pada pedagang buah di Pasar Pandansari masih perlu 

diperkuat untuk menghindari dampak negatif dan juga risiko, UMKM 
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pedagang buah dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko 

yang dapat mengancam keberlangsungan usaha. Hal ini untuk meningkatkan 

ketahanan bisnis terhadap fluktuasi pasar, pemasaran online yang semakin 

canggih, dan tantangan lainnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian masih terdapat risiko yang belum menurun 

ke risiko kategori rendah, sehingga diperlukan penanganan risiko yang 

maksimal. Pedagang buah disarankan agar rutin melakukan inspeksi terhadap 

kondisi buah yang dijual dan mempertimbangkan penggunaan penyimpanan 

yang lebih baik untuk mengurangi risiko buah busuk seperti penggunaan 

tempat pendingin. Untuk mengatasi kelebihan stok, pedagang dapat melakukan 

perencanaan stok yang lebih maksimal dan menjalankan promosi untuk 

mengurangi stok berlebih. Selain itu, pada risiko menghadapi persaingan, 

pedagang disarankan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas buah yang 

dijual, melakukan promosi untuk menarik pelanggan, dan memanfaatkan sosial 

media. Terakhir, untuk mengelola fluktuasi harga, pedagang sebaiknya 

memantau harga pasar secara berkala dan menjalin kerjasama dengan pemasok 

untuk mendapatkan harga yang lebih stabil. Saran-saran ini diharapkan dapat 

langsung memberikan solusi praktis bagi pedagang buah di Pasar kedepannya. 

UMKM pedagang buah harus terus mengembangkan penerapan manajemen 

risiko agar kerugian dapat diminimalisir secara optimal. 
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